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51 Metwde Penclitian
Pepelitian terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar di Kabupaten Sleman,
24Y. mi adalah menganalisis tingkat pelayanan ruas jalan tersebut pada saat ini dan
selama 10 tahun mepdatang akibat pertumbuhan ialulintas. Metode yang dipakai pada

penelitian m seperty yang disebutkan berikut ini.

5.1.1 Metode Pepentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat
dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa hal yang dapat
dijadikan sasaran dalam penclitian 1 terutama yvang berkaitan dengan  tingkat
nelayanan suas jalan, antara lain: volume lalulintas, klasifikasi kendaraan. kondiss
seomelrik jatan, dan fasihtas jalan. Sedang hal-hal vang berhubungan dengan
pertuwrsbubun lalulintas z‘.zdaiAah faktor sosial ekonoms, kependudukan dun pols tata

suna laban,

£.02 Metode Studi Pustaka

Swdt o pustaka diperlukan sebagai acwan penelitian setelan  subyek
ditentukan. Studi pustaka jupa merupakan landasan teoil bagy penelitian vang
mengacuy pada bubu-buke, pendapal, dise teorrrcon yang berhubungan denpgan
penchitian, Umuk vincian studi pustaka vang dipﬁgglc.za.i dijelaskan pada bab tersendin

datwor Tugas Akhir ini
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5.1.3 Metode Inventarisasi Data

Untuk meneliti tingka! pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar, diperlukan
suatu mewode mventarisasi terhadap data-data di sekitar daerah ruas Jalan ini, sebagai
atal primer dan sekunder guna prediksi lalulintas di masa mendatang. lnventarisasi

data pada penclitian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sepertt disebutkan berikut ini.

1. Data Primer

Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan dan perencanaan di

tapanpan atau lokasi penelitian, yang meliputi:

a. obscrvasi - awal, yzitu pengamatan dan  pencacahan terhadap akses
pembangkit Talulintas jalan, lasilitas jalan secara umum, (rambu dan marka
ratan) senta kondisi geomctrék jalan, dan

b, observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume latulintas

dan jenis kendaraan yang lewat pada ruas jalan tersebut.

Z. Dats Sekunder
Dty selunder didapat dengan menginventaris data yang merujuk pada data dasi
instanst terkait, misalnya 15LLAJR, Sub Dinas 3ing Marga, Biro Statistik dan

sappeda Dacrah Tingkat 1 Kabupaten Sleman, seita pibak swasta yang berhubungan

pendukung dari data primer. Data seiander ini dibagi memadi 2 jenis, yaita:
Ao ddada ek, yaitu data yang msliputi letak geogralis, prasarana lalulintas,

)
<

talulintas ity sendirt, dai

. dats non wehnls, vaitu data yang roclipati kependudukan, sosial ekaiomi,

pola tata guna tanah Jan sebagainya.




S.1.4 Metode Analisis Data
Data primer dan sekunder yang telah terkumpul dan terinventarisasi akhirnya

difakukan penghitungan dan dianalisis berdasarkan uruian pengerjaannya.

3.2 Cara Meaentukan Penelitian di Lapangan

Beberapa kegiatan penelitian di Tapengan yang dilakukan umuk mencari tingkat
pelayanan russ jalan Palagan Teniara Pelatar antara lain pengumpulan data terhadap
volume talulintas seterupat dan klasifikasi kendaraan.

Sutvai vetume lalilintas dilakukan pada saat jam sibuk anggapan dengan
memakai dan mengist formulir vang telah disediakan khusus untuk penelitian, dengan
tjuan untuk tnendapatkan volume laiulintas selama satu jam tersibuk dan selurub
hastl survai volume lalulintas untuk satu tik pengamatan pada ruas jalan terschut,
vanhg dalam penelitian wd satu titik pengamatan dianggap mewakili segmen ruas jalan
yany diteliti. Semua jenis kendaan yang melatul sciia.p titik pengamalan pada ruas
jalan Palagan Tentara Pelajar dikitung dan dibedakan menurut jenis kendaraannya
fnobit peaumpang, prek-up, truk, is, scpeda motor, dan lain-lain) dan kemudian
masing-masing jems kendaraan tersebul dikelompoldaan menurit tipe kendaraannya
Dordasarkan METE 1996 Jalan Perkotaan.

Ketompok kendsraan mepurat tpenya berdzsarkan MK 1996 Jalan Perketaan
adalal sehagar berikut:

b kendaraan ringan (LY “hight Vehicle™), vang mencakup mobil sedan,
Jeep, “station wagon’, oplet, pick-up oplet, “suburban”, “combi”, minibus,
mck-ap, mikro-truk, dan mobil hantaran,

20 kendwraan bevat (FPV o= “fleavy Vehicle™), yang mencakup bus, truk 2

sumbu, trak 3 osumbu ataw lebin) gandengzan teatler, dan
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3. sepeda motor (MC “Motor Cycle™), yang mencakup sepeda motor,

schuter, sepeda kumbang dan kendaraan bermeior roda 3.
Pencatatan dan perhitungan keoduraen wesebut dilakukan terhadap kendaraan yang
lewat pada fitik pengamatan untuk arah masuk (ke arah Yogyakarta) dan arah keluar
(meniggalkan Yogyakarta).

Selain mencatatdan menghitung kendaraan, padd waktu yang bersamaan di iitik
~ s ¢ 3 . , g . - o 3 F ’ edor Nt .} -~ 1 1A . -
pengamatan tuga dilakukan pencacahan terhadap a_ktmtas tambatan samping yang
lewat pada ik pengamatan dengan javak pengamatan adalah radius & 200 meter arah

kit kanan dari titik peagameatan. Pencatatan aktivitas hambatan samping adaiah

mencatal  dan menghitung  tiap tpe  kejadian  hambatan  samping  vaog
mengelompokkannya menuret MKU 1996 Jalan Perkotaan adalah sebagai berikut:

Foopepadan kala (FED = “Dodestnans™),

2. parkir dan kendaraan berhenti (PSV = “Parking and Stopping of Vehicies™),
3.0 kendaraan masuk dan keluar (BlEY 2 “Bniry aod Bt of Vehicles™), dan

A4 kendacaan lambat (SMV = “Slow Moving Vehicles™).

Pencatatan  dan < penghitungan - vobwne dalulintas dan chambatan  samping
ditabiukan sciama 3 hatrsibuk sogegpan, vain pada baa Senin (tangeal 10 Novembes
1297, Wabu fangual 12 November 1997, dore Kamis (tanggal 15 November 1997)
selaivia 7 jam penganatan, dengan anpgapan bahiwa 7 jam tersebut adalah gar sibuk
pada runs ielan Paagan Tentara Pelajar. Vujub jam pengamatan terschut dibag
a2 sew \dllx

boosest ] pakad 06 =07, 07 - 08, dan G8 - 09, serta

sest I, pukut i1 - 12,12 - 12,13 - 14 dan 14 - 15

Ulntak tebily jelasnya, formulir sievat velume latalintas dan hambatan samiping beserta

hastloya dapet dilihat pada tamysiran + dan 2.




S oknrtPonetitian

Lokasi penelitian berada pada ruas jalan ’eﬂaga‘n Tentara Pelajar, kelurahan
Sartharjo, kecamatan Ngagllk, kabupaten Sleman, propinsit DIY, dengan mengambil
titik pengatnatan pada STA 07 + 02 (dari titk STA 00 + 00 Yogyakarta) atau tepatnya

di depan kampus AMP “YKPN". Segmen penelitian adalah mulai dari pertemuan ruas

jalan ini dengan jalan Artert Lingkar Utara (batas Selatan) sampal pertemuan ruas

jalan ini dengan jalan Palagan Rejodani (batas Utara), dengan panjang segmen jalan

etektit 3,7 kilometer. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 5.1.

5.4 Data Awal
Data merupakan data yang dipakal sebagal pedoman bagi pengembangan dan
pencarian data selanjutnya pada pelaksanaan pelenelitian, Data awal i merupakan

ambaran kasar tentage keadaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar vang meliputi
I3 g 3

jumlah pendudul, tata suna lahan, dap fungst jalan. Data awal didapat dar surval

awal baik dari lokast penelitian maupun ¢t kantor instansi yang tcrkait. Data awal

penclitian i ditunjukkan dalam gambar 5.2,

5.5 Bagan Alir Pepelitian
Penclitian tugas akhir ini direncanakan berdasarkan pada bagan alir Peneliiian

seperts yang terdapat pada gambar 5.3,
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KETERANGAN GAMBAR!

@ Jalan Lokal
@ Jalan Arteri Primer

Jalan Kolektor Primer

—) Mengakses ke Jalan
Palagan Tentara Pelajar

Gambar 5.2 Gambar Situasi Tata Guna Lahan, Jumlah Penduduk dan
Status Jalan Palagan Tentara Pelajar
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Meteransan Gambar 8.2

Berupa luhan rumah penduduk. tanab koseng, dan sebagian kecil warung, toko
kelonteng dan sebagainya, dengan tingkat hunian masib relatif rendah. Akses
lalulintas dacrah ini terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar relatif rendah (hampir
tidak ada hambatan samping). Pada masa 10 ‘tahun mendatang daerah tersebut
diperkirakan (mepurut perencanaan) akan menjadi daerah hunian penduduk tingkat
menengah atau daerah induséi tingkat snenengah, dengan akses lalulintas terhadap
ruas jatan Palagan Tentara Pelajar sedang.

Pauda masac sckarang o daccah i terdin dact lahan kosong, kcbun/tegalan dan
pemukiman penduduk dengan kepadatan tingkat rendah menuju menengah, dan akses
fatulintas ferhadap ruas jalan iPalagan Tentara Pelajar kelas menengah (saat iy pada
rone tersebut terdapat Real Estat “Nuscron Asnt” dan Akademi Amik “Aster”).
Prediksi 10 lahun mendalang adalah sebagai daerah hunian penduduk tingkat
monengah sampao thages dan diperkirakan akan banyak berdiri toko, warung, atau
venghel tingkat menengah. dengan akses lalulintas terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar ingkat menengah.

Sone B

Berupi lahan perinahan peaduduk dengan tingkal buian sedang, dan warung, toko,
bengke! kelas rendali, dengan akses lalulintas terhadap ruas jalan Palagan Tentara
Petajar tdak jangsung yang redoiit rendan (sebagian langsung icengakses ke jLKanten
Plarvadi), Pade mase 10 tahun mendatang dacrab int diperkirakan akan meajadi
decrah tintan pendaduk Unghut Ungel deagan kepiatan ekonomi tingkat mevieagah,
drin akses talutintas menjadi tingkat menengah.

done L1
Merapaian  dacrahe perumaban penduduk, persawahan, kebun/tegalan, dan lahan
kosong dengan tingkat hunian rendab dan akses laluintas terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelojar relatif rendah {(hanya pada dacrab sekolah dasar dan kantor kepala
desa yang kadang-kadang ada kendarsan vyang parkir/hambatan samping sedang}.
Diperkirakan 10 tahur mendatang akan werjadi peningkatan jumlah penduduk atau
tingkat hunian, yang berakibat herkuranguya lahan kosong, sawah dan kebun menjadt
tempat pemukiman, tempat usaha perdagangan dan jasa, atau tetjual. Akses lalulintas
dacieh ini ternadap ruas jz\ian Jalagan Tentara Pelaiar pada 16 tahun mendaiang,

adadah berapa hambatan samping yaog relatit agak ingul,




Zone C2:

Daeral ini merupakan dacrah pemukiman penduduk dan tempat pendidikan (Akadermni
Pertanian Yogyakarta) dan memipunyat tingkat hunian rendah, dengan akses lalulintas !
dacrah ini terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar (tidak langsung) yang cukup
tendah. Perkiraan selama 10 tahun mendatang daerah ini akan terjadi peningkatan i
Jumlah pemukiman penduduk dan akses lalulintas rendah menuju menengah. !

Bagiar tmur dacrab ini-adalah berupa real estat “Pesona Merapi™ (“Merapi View™)
dengan angkat hunian sedang dan sebelah barat adalah berupa tegalan, kebun, dan
lahan kosong dengan tingkat buman sangat rendah. Diperkirakan selama 10 tahun
mendatang akan terjadt perkembangan tngkat bunian ke tingkat tinggi pada daerah
tinur dan daerah barat tidak akan terjadi perubahan tingkat hunian yang berarti. Akses
lalulintas dacrah imiterhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar adalah tidak
fangsung, karena dacrah ini mengakses ke jalan Kapten Haryadi.

done B2

Dacrah ini scbagian kecil merupakan. pemukunan penduduk dengan tingkat huntan
rendah, dan sisanya berupa lahan kosong, kebun dan tegalan serta 1 sckolah
menengah. Akses lalulintas ferhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar (hambatan
samping) relatif vendah bahkan hampir tidak ada Diperkirakan dacrak im pada 10
tahur mendatang perubahaniaya toghat hunian tdak terlalu mencolok, dengan aksey

latulintas juga tidak terlatu tyam peningkatannya (kelas menengah).

Zone §.1;
Duerah ot merupakan kawasan  khusus-bagi hotel  “Crand Hyatt Regency” dan
apanpun gollnya, dengan tingka: bunitan tidak menentu karena tergantung dan 'unﬁa‘n
tarnu yarg berkunjung ke hotel dan karvawan vang bekena di pada hotel dan lapangan
poli tu. Akses lalulintas dacrab int terhadap ruas jalan Palogan Tentara Pelajar pada
saat nl nasuek tingkal menengah berapa hambatan samping yaitu keluar masuknya
kendaraan dari/ke dacrah int aan poejalan kaks yang melewats trotoar sisi jalan dacrah
ini. Perkembangan 10 mendatang adalah tetap sebagal kawasan akomodas: wisata
hotel, vang muogkin akan diperfuay scoptimal mungkin area hotel dan lapangan
golfaya, dengan akses lalulintas (perkiraan) meningkat tajam,

Fone B2
Kepadatan penduduk pada daeral ini masa sekarang adaleh berada pada tingkat
1

mencnvah,  dengan pemakaian dahio berupa kebun,  tegalan.  pemondokan,
warung/toko kecil dan rumab penduduk. Diperktvakan 10 tahun mendatang unomt
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Ty T AT HEEL A RSCr 1 UITIAsS DAt INass SCKarang ocrada pada (ngrat
rendah, dan {0 tahun mendatang akan meningkat tinggi sejalan dengan penambahan
tngkat human penduduk.

£Lone Fli

Daerah ini mempunyai tingkat bunian menengah dengan pemakaian lahan berupa
perumahan penduduk (dan real estat), kebun, sawah, dan lahan kosong, dengan akses
lalulintas tidak langsung dan berada pada tingkat rendah. Perkembangan daerak im
pada 10 tshun mendatang divasa cukup tinggi tingkat huniannya, dengan akses
talulintas tidak langsung berada pada tingkat menengah.

Dacrah int mayoritas dipergunakan untuk gudang, perkanworan dan tempat pendidikan
{(Kampus terpadu AMP “YKPN”), dengan tingkat hunian padat pada siang hari dan
sepi pada malam hari (“blank spot”), serta mempunyai askes Jalulintas terhadap jalan
Palagan Tentara Pelajar yang cukup tinggt berupa keluar masuknya kendaraan (sepeda
motor, mobil, dan truk) dari/ke kampus, kantor dan gudang pada pagi, siang dan sore
hari. Diperlarakan antuk 10 tahun mendatang pemakatan lahan akan meningkat,
dengan semakin padatnya kantor dan gudang serta berdirinya sebuah rumah sakiz,
sehinppa penmasalaban lalubintas di sist jalan juga akan meningkat.

Lone Gt

Santani daeenhoreesebut merupakan daeigh perukiman penduduk, kebun dan tegalan
dengan tingkat kepadatan menenpah, Perkiraan 10 tahun mendatang tingkat hunian
akan semakin padat, sementara lahan kebun dan tegalan akan berkurang dan berganti
~dengan perumahan penduduk, Akses talulintas daerah ini terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar adalan tidak langsung dan relauit rendah sampat 10 tahun mendatang,

Lune G2:

Dacrah inl merupakan daerah cemokiman penduduk dengan tingkar kepadatan
menengahl yang penggunaan lahannya becops ramah penduduk, toke, warung dan
bengkel pada sisi juian Palagan Tentara Pelajar. Masaiah lalulintas yang timbul adalah
bauyaknya kendaraan yang parkic di sist jalain Direncanakan pada 19 tahun
mendatang dacrah ipi merupakan daergh pengembangan wisata Monumen Yogya
Foemball vang akan dibangun pasar tradisional sebagal pendukung kawasan Monuinen,
Vouva Kombalt pada eisi jalan, das bagian tengab sebagal perumahan penduduk

berveiri radisional, dengan akses labulintas yang akan cukup tinggi di sistjalan.

!
|
i
E




Zone G3:

Pada saat i1 dan 10 tahun mendatang divencanakan zone 3 adaiah fefap ~volis
kawasan wisata Monumen Yogya Kembat: dengan akses lalulintas ke jaian Palagan
Tentara Pelajar yang tinggi berupa keluarnya bis-bis wisute dart Moumuen Yopya

Kembalt.

Zone H1:
Daerah ini mempunyai tingkat kepadatan tinggi dengan penggunaazn lahan berupa
toko, bengkel dan warung pada sisi jalan, dan daerah tengah berupa pemukiman
penduduk. Masalah lalulintas yang ada pada dacrah ini adalah banyaknya kendaraan
vang parkir pada sisi jalan dan ketuar masuknya kendaraan pada kawasan i
Diperkirakan pada 10 tahun mendatang dacrah i akan seimakin padat doncan
bertambahnya kegiatan ckonomi, baik secara kualitas maupun scoars kuantiias pads

IR

sisi jalan, dan pertambahan penduduk pada dacrah tengahozone i, ving berakibat
akan semakin meningkatnya permasalaban latulintas.

Zone H2:

Daerah in1 pada bagtan utara adaleh sama dengan vone i, serentara pada bagian
selatan dipakai sebagai lahan parkir bagi kendaraan tak bermotor. Dengan adanya
peningkatan aktifitas wisata dv sekitar daerah Monumen Yogya Kembali, maka
diperkirakan pada 10 tahun mendatang daerah ini juga akan berkembang, teratama
pada sisi jalan, yaitu meningkatnya aktifitas parkir dan banyaknya kendaraan beluar
masuk di daerah parkir kendaraan tak bermotor di selatan zone ini.

Ruas Jalan Pengakses Lalulintas pada Ruas Jalan Palagan Tentara Pelajar:

1. Akses Tinggi:
Arus lalulintas yang herasal dari: jalan Artend Lingkar Ulara, wrah utata ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar (dart arah Turi dan Pakem),

2. Akses Sedang:
Arus lalulintas yang berasal dari: jalan Palagan Rejodani, jalan Kapten Haiyadi.
dan jalan lokal antara zone D2 dan F1.

3. Akses Rendah: ,
Arus lalulintas yang berasal dart: jalan-jalun lokal di sisi ruas jalan Falagan Tentara
Pelajar.
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